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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Otoritas Jasa Keuangan (Ojk) 

Dalam Melindungi Konsumen Pinjaman Online Ilegal. (Studi Otoritas Jasa 

Keuangan Regional 4 Kota Kediri)” ini di tulis oleh Rendi Dwi Irawan, NIM. 

12101173083. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah (UIN) Tulungagung, 

yang dibimbing oleh Abd. Khoir Wattimena, M.H.NIDN. 2004087803 

 

Kata Kunci ; Perlindungan Konsumen, Pengawasan OJK, Fintech Ilegal. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya layanan pinjam meminjam berbasis 

teknologi (Fintech) Ilegal yang semakin hari semakin pesat pertumbuhannya. Hal 

ini tentu sangat meresahkan masyarakat luas. Dengan akses yang sangat 

mudah,hanya menggunakan mobile atau web dan foto KTP pinjaman sudah bisa 

dilakukan. Pada dasarnyafintechsendiri bertujuan agar masyarakat lebih mudah 

dalam mengakses produk-produk keuangan, dan transaksi keuangan. Akan tetapi 

dalam hal ini, fintech P2P Lending ini menimbulkan berbagai permasalahan 

dalam menjalankan kegiatan usahanaya di masayarakat. Salah satunya keberadaan 

perusahaan fintech Illegal.Selain bunga yang mencekik, mayoritas perusahaan 

fintech Illegalini seringkali melakukan penagihan utang dengan intimidasi dan 

melanggar hak privasi dari nasabah selaku konsumen.Maka hal tersebut sangat 

bertentangan dengan Undang-Undang No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumenbegitupun juga Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/SEOJK.07/2014 Pasal 2 Ayat 1 Tentang Kerahasiaan dan Keamanan Data 

dan/atau Informasi Pribadi Konsumen. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, (1) BagaimanaPraktik Pinjaman 

Online Ilegal Regional 4 Kota Kediri ? (2) Bagaimana Upaya Perlindungan 

Hukum Oleh OJK Dalam Melindungi Konsumen Pinjaman Online Ilegal 

Regional 4 Kota Kediri ? (3) Bagaimana Pandangan Islam Terhadap Pinjaman 

Online Ilegal?Dan untuk tujuan dari penelitian ini yaitu, (1) Untuk mengetahui 

bagaimana Praktik Pinjaman Online Ilegal Regional 4 Kota Kediri.(2) Upaya 

Perlindungan Hukum Oleh OJK Dalam Melindungi Konsumen Pinjaman Online 

Ilegal Regional 4 Kota Kediri. (3) Untuk Mengetahui Bagaimana Pandangan 

Islam Terhadap Pinjaman Online Illegal. 

Metode yang digunakan peneliti adalah penelitian hukum empiris dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif atau penelitian lapangan (field research). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pengamatan, wawancara atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data 

menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Rasio jumlahfintech legal dan ilegal 

adalah 1:2 dimana jumlah fintech ilegal adalah separuh dari jumlah fintech yang 

legal. Ada beberapa langkah yang dilakukan OJK untuk menghadapi munculnya 

fintech illegal seperti, dengan mengeluarkan beberapa kebijakan serta 

memperketat pemberian ijin kepada fintech yang ingin mendaftar. Melakukan 
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pemblokiran terhadap entitas fintech yang melakukan kecurangan dan merugikan 

masyarakat. Serta menghimbau pada masyarakat untuk memilih fintech yang 

sudah legal/terdaftar dalam otoritas jasa keuangan. (2) Langkah yang harus 

dilakukan pemerintah adalah pelaksanaannya harus berpedoman pada Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No. 77 /POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Teknologi Informasi. Karena faktanya ditemukan pelanggaran hukum 

baik oleh perusahaan pinjaman online legal maupun perusahaan pinjaman online 

ilegal. Langkah-langkah preventif seperti lebih banyak melakukan edukasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat, dengan tujuan semakin banyak masyarakat yang 

paham bagaimana memilih layanan pinjaman online yang kompeten serta 

memahami risiko-risiko yang mungkin terjadi saat menggunakan layanan 

tersebut. (3) Al-qardh (pinjam meminjam) pada hakikatnya adalah tolong 

menolong, pinjam meminjam  bisa juga menjadi wajib, ketika sesama muslim 

sangat membutuhkan. Kemudian juga bisa menjadi haram jika barang yang 

dipinjamkan adalah barang yang haram atau aktivitas pinjam-meminjam bertujuan 

untuk melakukan perkara yang haram. Akad utang piutang dimaksud untuk tolong 

menolong dengan sesama, bukan untuk mencari keuntungan dan eksploitasi 

apalagi sampai mengancam nyawa seseorang, Islam tidak membenarkan hal 

tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title “Financial Services Authority (Ojk) Legal Protection in 

Protecting Consumers of Illegal Online Loans. (Regional Financial Services 

Authority Study 4 Kediri City)” This was written by Rendi Dwi Irawan, NIM. 

12101173083. Department of Sharia Economics Law, Faculty of Sharia and Legal 

Studies, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University (UIN) Tulungagung, 

which was supervised by Abd. Khoir Wattimena, M.H. NIDN. 2004087803 

 

Keywords ; Consumer Protection, OJK Supervision, Illegal Fintech. 

This research is motivated by the existence of technology-based lending and 

borrowing services (Fintech) Illegal which is growing rapidly. This is of course 

very disturbing to the wider community. With very easy access, only using a 

mobile or web and a photo of a loan ID card can be done. Basically, fintech itself 

aims to make it easier for people to access financial products and financial 

transactions. However, in this case, this P2P Lending fintech creates various 

problems in carrying out its business activities in the community. One of them is 

the existence of Illegal fintech companies. In addition to stifling interest, the 

majority of these Illegal fintech companies often carry out debt collection by 

intimidation and violate the privacy rights of customers as consumers. So this is 

very much against Law No. 8 of 1999 concerning Consumer Protection as well as 

Circular Letter of the Financial Services Authority Number 14/SEOJK.07/2014 

Article 2 Paragraph 1 Concerning Confidentiality and Security of Data and/or 

Personal Information of Consumers. 

The formulation of the problem in this study, namely, (1) How is the Practice of 

Illegal Online Loans for Regional 4 Kediri City? (2) What are the Legal 

Protection Efforts by OJK in Protecting Consumers of Regional 4 Kediri Illegal 

Online Loans? (3) What is the Islamic View on Illegal Online Loans? And for the 

purpose of this research, namely, (1) To find out how the Practice of Illegal 

Online Loans Regional 4 Kediri City. (2) Legal Protection Efforts By OJK In 

Protecting Consumers of Regional Illegal Online Loans 4 Kediri City. (3) To find 

out how Islam views illegal online loans. 

The method used by the researcher is empirical legal research using a qualitative 

approach or field research. The data collection technique used in this research is in 

the form of observation, interview or document review. While the data analysis 

technique uses data reduction (data reduction), data presentation (data display), 

and drawing conclusions and verification. 

The results of this study indicate that: (1) The ratio of the number of legal and 

illegal fintechs is 1:2 where the number of illegal fintechs is half of the number of 

legal fintechs. There are several steps taken by OJK to deal with the emergence of 

illegal fintech, such as by issuing several policies and tightening the granting of 

permits to fintechs who want to register. Blocking fintech entities that commit 

fraud and harm the public. And urges the public to choose fintech that is 

legal/registered with the financial services authority. (2) The steps that must be 
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taken by the government are that the implementation must be guided by the 

Regulation of the Financial Services Authority No. 77 /POJK.01/2016 concerning 

Information Technology Lending and Borrowing Services. Due to the fact that 

legal violations were found by both legal online loan companies and illegal online 

loan companies. Preventive measures such as conducting more education and 

outreach to the public, with the aim that more people understand how to choose a 

competent online loan service and understand the risks that may occur when using 

these services. (3). Al-qardh (borrowing and borrowing) is essentially helping, 

borrowing and borrowing can also be mandatory, when fellow Muslims are in dire 

need. Then it can also become unlawful if the goods being lent are unlawful goods 

or the borrowing activity aims to do unlawful things. The debt contract is intended 

to help others, not to seek profit and exploitation, let alone to threaten someone's 

life, Islam does not justify this. 

  



 

xvi 
 

لخص  م

ة روح وان أط ن ع ة" ب ماي ية الح ون قان في (Ojk) ال ة  اي ين حم لك ه ت س قروض من الم ير ال  غ
ية ون قان بر ال ت ع ترن سة) .الإن طة درا ل س دمات  ية الخ ال ية الم يم ل نة 4 الإق  مدي
ري يدي تب" (ك بل من هذا ك سم .Rendi Dwi Irawan ، NIM. 12101173083 ق  ق
ون ان صاد ق ت ي الاق رع ش ية ، ال ل عة ك ري ش ون ال قان عة ، وال ة جام دول ية ال سلام يد الإ س  
لي ة ع هال رحم غ ، ل ون غاغ ون ول تي ، ت شرف ال ها أ ي ل بد ع وار .ع نا خ ي يم  .م ، وات
NIDN. 2004087803 

 

لمات ك ة ال دال ة ؛ ال اي لك حم ه ت س راف ، الم ش يا ، OJK إ وج نول تك ية ال ال ير الم  غ
ية ون قان  .ال

ع داف ء ال بحث هذا ورا و ال ود ه راض خدمات وج تراض الإق مة والاق قائ لى ال  ع
يا وج نول تك ير (Fintech) ال ية غ ون قان تي ال نمو وال ة ت رع س ع هذا .ب ب ط ال ج ب زع  م
ة غاي ل ع ل تم لمج ع ل س صول خلال من .الأو و سهل ال ة ال غاي ل كن ، ل قط يم تخدام ف س  ا
ف ات مول اله ب أو المح وي صورة ال ة و طاق ة ب وي قرض ه دف .ال يا ته وج نول تك ية ال ال  الم
في ساس  لى الأ يل إ ه س صول ت شخاص و لى الأ تجات إ ن ية الم ال عاملات الم ا والم يةالم  .ل
ع في ، ذلك وم ه  ة هذ ال لق ، الح يا تخ وج نول تك ية ال ال راض الم لإق شاكل P2P ل  م
فة ل ت في مخ يذ  ف ن ها ت ت شط ة أن تجاري في ال ع  تم و أحدها .المج ود ه ركات وج ش  
يا وج نول تك ية ال ال ير الم ية غ ون قان ة .ال ضاف الإ لى ب نق إ لحة خ ص قوم ما غالباا ، الم  ت
ية ب ال ركات غ ش يا  وج نول تك ية ال ال ير الم ق غ يةال ون ه ان يل هذ ص تح ون ب دي ن ال  ع
ق ري ف ط تخوي هاك ال ت قوق وان ية ح ص صو عملاء الخ ل ين ل لك ه ت س ذا .كم إن ل  هذا ف
ف ال ون ااماا مخ قان ل م ل عام 8 رق شأن 1999 ل ة ب اي لك حم ه ت س ذلك الم طاب وك عمم الخ  الم
ئة ي دمات له ية الخ ال م الم ادة SEOJK.07 / 2014 / 14 رق رة 2 الم ق ف شأن 1 ال ة ب ري س  
يا وأمن ب اتال لومات أو / و ن ع ية الم ص شخ ين ال لك ه ت س لم  . ل

ة ياغ ص لة  شك في الم ه  سة هذ درا ي ، ال يف (1) وه تم ك سة ي ار قروض مم ير ال  غ
ية ون قان بر ال ت ع ترن نة الإن دي ري لم ية؟ 4 كدي يم ل ي ما (2) الإق هود ه ة ج ماي  الح
ية ون قان تي ال ا ال بذله في OJK ي ة  اي لكي حم ه ت س قروض م ية ال يم ل  Kediri 4 الإق
ير قا غ يةال ون بر ن ت؟ ع ترن ي ما (3) الإن رة ه ظ ن ية ال سلام قروض الإ ل ير ل ية غ ون قان  ال
بر ت؟ ع ترن غرض الإن بحث هذا ول لا ، ال و أ ة (1) وه رف ع ية لم ف ي سة ك ار قروض مم  ال
ير ية غ ون قان بر ال ت ع ترن ية الإن يم ل هود Kediri City. (2) 4 الإق ة ج ماي  الح
ية ون قان بل من ال في OJK ق ة  اي لكي حم ه ت س قروض م لإ ال يةا يم ل ير ق ية غ ون قان  ال
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بر ت ع ترن نة 4 الإن ري مدي يدي ة (3) .ك رف ع يف لم ظر ك ن سلام ي لى الإ قروض إ ير ال  غ
ية ون قان بر ال ت ع ترن  .الإن

قة ري ط تي ال ها ال تخدم س باحث ي ي ال بحث ه ني ال و قان بي ال ري تج تخدام ال س ا  ب
هج ن ي م وع ث أو ن ني بح يدا ية إن .م ن ق ع ت ات جم يان ب تخدمة ال س في الم بحث هذا   ال
ي شكل يف ه ظة  لة أو ملاح قاب عة أو م راج قة م ي نما .وث ي تخدم ب س ية ت ن ق يل ت ل  تح
ات يان ب يل ال ل ق ات ت يان ب يل) ال ل ق ات ت يان ب رض ، (ال ات وع يان ب رض) ال  ع
ات يان ب تخلاص ، (ال س ج وا تائ ن قق ال تح  .وال

ير ش ج ت تائ ه ن سة هذ درا لى ال بة (1) :أن إ س ركات عدد ن ش يا  وج نول تك ية ال ال  الم
ة شروع ير الم ون وغ قان ةال ي ي يث 2 :1 ه غ ح ل ب ركات عدد ي ش يا  وج نول تك ية ال ال  الم
ير ية غ ون قان صف ال ركات عدد ن ش يا  وج نول تك ية ال ال ية الم ون قان ناك .ال د ه عدي  من ال
طوات تي الخ ا ال ذته عامل OJK اتخ ت ل ع ل هور م يا ظ وج نول تك ية ال ال ير الم  غ
ية ون قان ثل ، ال صدار م د إ عدي سات من ال يا س د ال شدي نح وت ح م صاري ت ركات ال ش  ل
يا وج نول تك ية ال ال تي الم رغب ال في ت يل  سج ت ظر .ال ات ح يان يا ك وج نول تك  ال
ية ال تي الم كب ال رت يات ت ل يال عم ت ضر اح هور وت م ث .الج هور ويح م لى الج يار ع ت  اخ
يا وج نول تك ية ال ال ية الم ون قان لة / ال سج دى الم ئة ل ي دمات ه ية الخ ال طوات (2) .الم  الخ
تي ب ال تخذها أن يج كومة ت ي الح يذ أن ه ف ن ت ب ال ترشد أن يج س حة ي لائ طة ب ل س  
دمات ية الخ ال م الم شأن POJK.01/2016/ 77 .رق راض خدمات ب تراض إق ية واق ن ق  ت
لومات ع قة نظراا .الم ي ق ه لح تم أن ور  ث ع لى ال هاكات ع ت ية ان ون ان بل من ق  من كل ق
ركات ش قروض  ية ال ون قان بر ال ت ع ترن ركات الإن ش قروض و ير ال ية غ ون قان بر ال  ع
ت ترن ير .الإن تداب ية ال ائ وق ثل ال راء م د إج زي يم من الم ل ع ت صل ال وا ت ع وال هور م م  الج
دف ، هم أن به ف د ي زي ناس من الم ية ال ف ي يار ك ت قروض خدمات اخ صة ال ت خ بر الم  ع
ت ترن هم الإن ر وف خاط تي الم د ال دث ق ند تح تخدام ع س ه ا دمات هذ قرض .(3) .الخ  ال
تراض) تراض الاق ساعد (والاق في ي ساس  كن ، الأ كون أن ويم تر ي تراض اضالاق  والاق
ندما ، أيضاا إلزامياا كون ع نا ي وان ين إخ لم س في الم سة حاجة  ثم .ما كن  بح أن أيضاا يم ص  ي
ير ني غ و ان ت إذا ق ع كان ضائ ب تي ال تم ال ها ي ض را ير سلعاا إق ة غ شروع شاط كان أو م  ن
تراض هدف الاق لى ي عل إ ياء ف ش ير أ ة غ شروع هدف .م قد ي ن ع دي لى ال ساعدة إ  م
ن ري يس ، الآخ عي ول س ءو ال ح را رب غلال ال ت س يك ، والا اه ن ن د ع دي ياة ته شخص ح  ، ما 
سلام لا والإ برر   .ذلك ي

 

  


